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A. PENI'AtrI]LUAN

. . _ Seiring meningkatnya pembaagunan di berbagai bidang yang
tidak_ terpisabkan dengan kebutuhao prasarana jafaq Urii iti
diperlukan peningkatan serta penyempumaan tuiitar pe*erasEn
jalar\ untuk menghasilkan perkerasn jalan yang hru dan tahan
lama. 

_?enyediaan bahan penyusutr konstnrksi jalrn yang
berkualitas sep€rti agr€gat dan filler sebagi bat an penyusui
campuran aspal merupakan s€statu k€butuhai.

Agr€gat berdasark& dimensinla dapat dibedalan me[jadi
agregat kasar datr agr€gat haltts. Fillcr yang dipatai pada
campurgn beton aspal pada umumnya berupa abu batu. yang
merupakan hasil sampiry dati ptcdllllksi stone ousleL pengunaan
semen Eerah sebagai pengganti fllet abu bant perfu fteliti
mengmgat kandungar silica dari semeo merah dapA berfirngsi
seb€ai bahar peryikat.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitiar ini dioaksudku unruk mengetahui kinerja aspal
beton_- dengan merggtnakalr, fller semen merah yang ;etp;i
:stabilitas, kelelahan dan Marshal Quotient.

C. TINJAUAIT PUSTAKA

L Bcton aspat

_ BetoD aspal m€rupakan salah satu jenis perterEsan
konstruksi perkoasan lentur, Jeois perkerasan ini merupakan
campunn merata adrra agegat dan aspal sebagai bahan
peryikat yang dicampur pada srhu terrentu. (Anoniqlg6).
Beton aspal merupakan campunu adara agregd b€rgnd;i
me'l€r|Js (well geq dn arpal kerss yang dicampur,
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dihamparkan dan dipadatkar secan panas dalam suhu
tertentu. Kualitas yang diharapkan dapat dipenuhi oleh suatu
lapis perkerasaojalan meliputi beberapa hal sebagai berikut :

a. Memiliki stabiliaas yang tinggi untuk dapat memikul
beban lalu lintas yang ada.

b. Tidak mengalami keraakan dan dapat menahan lendutan
c. Awet dan tidak mudah usang atau lapuk karena pengaruh

beban lalu lintas dan cuaca
d. Tidak menyebabkan selip

2. Filler
Filler adalah bahan pengisi yarg merupakair agegat

halus yang lolos saringan No 200. bahan filler dapat birasal
dari abu batu, kapur, semerq Portla[4 atau balran laiinya.
Peran filler tertadap campuan betor aspal adalah untuk
meningkatkatkar kepadatatr dan berfungsi mengisi rongga
dan menambah bidang kottak antar agregat.

Menurut Supraptq 1991 : Fille. akatr bercampur dengan
aspal dan membenark bahan peryikat yang berkonsistensi
tinggi, sehingga mengikat butiran agr€at secara be$ama-
sma.

3 . Filler Semen Merah
Semen merah merupakan hasil tumbuk dad batu merah,

dimana bahan tersebut merupakan suatu unsur bangunan yang
dibuat dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan lair\
kemudian dibakar pada suhu tinggi. Semen merah yang baik
terdiri atas pasir, tanah ti8t d8n s€dikit kapur sebagai peryikat
butir-butir tanah yang mengandung oksida b€si.
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D. METODOIOGI

Metode yalg dipakai dalarn penelitian ini adalah metode
Exp€rimental dengan membuu dua benda uji. Satu campuran
dengan filler abu batu dan beoda uji dua dengan filler semen
merah.

Komposisi campuran aspal beton terdid dad agr€gat krsar,
agregat halus dan aspsl dengatr 5 variasi kadar aspal yaitu , 6.5%,
6.8 0/o, 

7 .t o/o, 
7 .4 yo, ? .'I o/o

E. trASIL DAITI PEMBAHASAN

Dui hasil penelitiar diperoleh karalierstik md€rial penyu$n
aspal hoa sebagai bqihrt :

Tabel I Karalteristik fisik agregat kasar

Pammeter IIasil

L52

2.547

2.582

1.374

Berdl isi

Berat jenis @ulk)

Berat jenis SSD

Potyerapan air

Pe"EdanPagtuk sMqdt9iqzi F nqlqhdap .. - (Vn potni Mn tn,ij

Tabel 2 Kanheristik fisik pasir

Psram€ter Hrsil

Berat isi

Beratjeais @ulk)

1.53

2.435
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Berat jenis SSD

Penyerapan air

2.924

1.78%

Tabel 3 Karakt€rbtik fisik Filler

Parameter Abu batu Semen merah

Berat jenis @ulk)

Berst jenis SSD

Penyerapan air

2.64t

2.76't .

1.724

2.541

2:648

4.232

Tabel 5 Karakteristik fisik Aspal

Parameter

Pr.rtta"i

Ilasil

Titik Lembek

Titik Nyala

Bent Jenis

74_5"

52-56

325"

1.032
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Gambar I Grafik hubungan variasi kadar aspal dengar stabilitas
campuran filler semen merah dan filler abu batu
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Gambar 2. Grafik hubungran variasi kadar aspal dengan Msnhalt
Quotient, campurar filler semen merah dan filler abu
batu
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Pembahasan

l. Stabilitas
llasil menunjuklan bahwa campuran laston AC

menggunakan filler abu batu nasih lebih baik dibanding
dengan menggunakan filler semen merah. Namun campurai
laston dengan menggunakan filler semen ,erah i,asih
mempunyai nilai stabilitas lebih besar 750 Kg artinya
memenuhi peryaratan Direktorat Jendral Sina Maria,
Departemen Pekerjaan Urrum.

2. Kelelahan (FIow)
campuran menunjukkan deformasi yang

terjadi akibat bebao yang bekerja. Campuran laston' Ai
menggunakan fille. semen merah pada kadar aspal j.l yo

gig€:o1e!: nil1i 3.2 rnnq seiiang pada atru batu pada iadar aspal
7.l o/o rnlar flow 2-70 mm_ Ini berarti bahwa iamprrruo 

"uLpbaik dan memenuhi persyamtan Direktorat Bina Margq yaitu
minimal 2.5 dan maksimal4

3 . Marshall Quotient

_ Marshall Quotient moupakan hasil bagi slabilitas dan
flow Nlai ini sebagai pendekatan untuk mengetahui tingkat
kekakuan atau fleksibilitas campuran. Nilai Marshall euoient
yang tinggi menunjukan kekakuan lapisan berakibat timbul
retat-retak. Sebaliknya nilai Marhall euotient yang rendah
menunjukkan campuran tedalu plastis yang akin -berakibat

perkerasan mudah mengalami deformasi pada wakfu menerima
beban lalu lintas.

_ Dari hasil penelitian nilai Marshall euotient laston
dengan menggunakan filler semen merah pada Ldar aspal 7.I
% didapat nilai QM sebesar 2_6 KN/mm. D-an *pur- d"ng
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menggunakan filler abu batu didapat nilai Marsbal euotien
set€sar 3.4 KN/mm. dari ha$il ters€but memenuhi persyaratan
Bina Marga 4 KlVmm

F, SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, s€rte
pembahasao yaog telah diuraikan, malia dapat diambil
kesimpulan :

1. Semen merah dagat digunaklo s€bagai bahan altematif
pengganti fillel abnr banr

2. Berdasarkan hasil penelitiaq untuk fille.r semen memh
dengan kadar 8sp8l 7- t % didapd ailai : Srabilitas : 880 kg,
kelelahan 3-2 mm dan Ma6hall Qrctied 2.6 KN/mm

3. Secara unum pengguman semen merah sebagai pengganti
fill€r pada LASTON akan menghasilkan kualitas campuran
yang memetruhi sya-at spesifrkasi Bina Marga.

DATTAR PUSTAKA
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